BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini muncul beragam posisi mengenai penerimaan penonton
perempuan urban terkait pesan glass ceiling dalam film Gadis Kretek. Merangkum
dari hasil penelitian, penerimaan narasumber berada ditiga posisi yang berbeda,
yang menunjukan para narasumber menjadi pantulkan dari adanya dinamika dalam
pandangan di masyarakat mengenai Fenomena mengenai glass ceiling perempuan
dalam perannya di ruang publik. Sebagaian dari narasumber berposisi sebagai
oposisi dalam penerimaan pesan glass ceiling mengenai keterlibatan perempuan
untuk bekerja di ruang publik, dengan bentuk penindasan baik secara verbal dan
non verbal pada perempuan, posisi perempuan dalam ruang publik yang dianggap
berseberangan dengan tradisi atau norma sosial yang melekatkan perempuan pada
pekerjaan domestik serta peran ganda pada perempuan saat mereka memilih untuk

berkarir.

Pada sisi lain narasumber dikategorikan dalam posisi dominan-hegemonik
dengan penerimaan yang searah terhadap pesan tersebut, bahwa perempuan tidak
seharusnya bekerja melainkan menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga
terkhusus pada pekerjaan domestik, mereka melihat bahwa tanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan keluarga termasuk istri merupakan tanggung jawab yang
harus dijalani oleh suami. Selain dua posisi tersebut terdapat pada posisi ketiga

yakni negosiasi yang ditempati oleh beberapa narasumber, pada posisi ini
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narsumber tidak memberikan jawaban tunggal, narasumber menerima pesan glass
ceiling dengan memberikan pertimbangan dan juga memberikan penolakan pada

beberapa hal dari pesan tersebut.

Pembahasan mengenai glass ceiling dijabarkan pada dua sub bab, pertama
terkait peran perempuan dalam ruang publik. Terdapat tiga narasumber pada posisi
oppositional, mereka menolak pada pesan yang menyampaikan Kketerlibatan
perempuan di ruang publik merupakan hal tabu dan mengotakan perempuan pada
perkejaan domestik saja. Satu narasumber di posisi dominant berpandangan bahwa
fokus utama bagi perempuan yaitu sebagai perawat anak dan mengurus rumah
tangga karena itu bagian dari perempuan. Negotiated position ditempati oleh satu
narasumber dengan mengatakan adanya glass ceiling terhadap perempuan yang

muncul dikarenakan sikap perempuan itu sendiri.

Pada topik kedua, membahas mengenai peran ganda yang dibebankan pada
perempuan. Sebagian dari narasumber merujuk pada posisi dominat dengan
pandangan yang menerima pesan tersebut, karena perempuan harus siap dengan
keadaan yang menimpanya dan dapat menghadapi hal itu, begitu juga dengan
keputusan perjodohan yang ia terima. Sebagian narasumber lainnya terkategorikan
pada posisi oppositional, dengan menolak beban yang harus dirasakan perempuan,
karena mereka melihat tanggung jawab tersebut tetap menjadi tanggung jawab
suami dalam keadaan apapun. Posisi terakhir yaitu negosiasi, berada diantara dua
pandangan sebelumnya, melihat bentuk tanggung jawab yang seharusnya
dijalankan oleh suami tetapi jika keadaan tersebut mengaharuskan perempuan

untuk mandiri maka perlunya perempuan untuk beradaptasi pada keadaan tersebut.
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, perempuan urban sadar akan adanya
diskriminasi perempuan dalam terlibatnya di ruang publik, salah satu penyalur

pesan mengenai diskriminasi ini adalah media massa seperti film.

Maka saran yang ingin diberikan oleh peneliti untuk melanjutkan dan
memperdalam penelitian ini adalah sekiranya penelitian mengenai glass ceiling
dapat dilanjutkan dengan penggunaan metode reception analysis lainnya dan
pemilihan narasumber yang lebih luas untuk melihat hasil konstruksi yang
ditunjukan oleh narasumber, dan untuk memperdalam pandangan mengenai

diskriminasi perempuan.
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